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SUMMARY

SYUKRONUL IBAD NASUTION. Disease Progression Soothing Sprouts Chilli

Plants Caused by Rhizotonia solani Kuhn. on Different Growing Media (Guided

by ABU UMAYAH and SUPARMAN SHK).

The purpose of this study was to obtain the best planting medium in

controlling damping-off disease (damping off) and to support the growth of

pepper. This study was arranged in a randomized block design (RBD), consisted

of 9 treatments including the control with 3 replications. All of the above media

was added with pure culture of Rhizoctonia solani Kuhn.

These results indicated that D treatment (Compost D (non-sterile) Sterile 

soil) was the best media to the grow seedling up to 10.32 cm compared to 5.31 cm 

height of control. Growing media were not significantly affected damping-off, 

pre-Eniergence damping off and post-Emergence damping off.



RINGKASAN

SYUKRONUL IBAD NASUTION. Perkembangan Penyakit Rebah Kecambah

Tanaman Cabai Disebabkan oleh Rhizotonia solani Kuhn. pada Berbagai Media

Tanam (Dibimbing oleh ABU UMAYAH dan SUPARMAN SHK).

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan media tanam yang 

terbaik dalam mengendalikan penyakit rebah kecambah {damping ofj) dan

menambah pertumbuhan pada tanaman cabai. Penelitian ini menggunakan metode

Rancangan Acak Kelompok (RAK), yang terdiri dari 9 perlakuan termasuk

kontrol dan 3 ulangan. Semua media tanaman tersebut di atas ditambahkan biakan

mumi Rhizoctonia solani Kuhn.

Hasil penelitian ini menunjukan media tanam pada perlakuan D yaitu

(Kompos D (tidak steril) + tanah steril) merupakan media tanaman terbaik dalam 

menambah pertumbuhan kecambah dengan tinggi 10,32 cm dibandingkan dengan 

kontrol tinggi 5,31 cm. Media tanam antara satu dengan yang lainnya dalam 

mengendalikan serangan rebah kecambah sebelum muncul kepermukaan tanah 

(pre-Emergence damping off) dan setelah muncul kepermukaan tanah (post- 

Emergence damping off) tidak berbedanyata.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Rhizoctonia solani Kuhn. merupakan jamur tular tanah (soil borne 

pathogen) memiliki kisaran inang yang luas meliputi kacang hijau, kacang tanah, 

kacang kedelai, papaya dan jagung (Caresini, 1999). Menurut Semangun (2000) 

penyakit tular tanah ini sering terjadi di persemaian cabai, terong, selada dan 

mentimun. Gejala umum serangan R. solani Kuhn ini tidak berkecambahnya 

benih atau matinya benih sebelum muncul kepermukaan tanah. Batang semai atau 

bibit muda yang masih lunak terserang pada leher akar berwarna coklat sampai 

hitam kebasah-basahan hingga semai roboh dan mati (Semangun, 2004).

Perkecambahan pada tanaman merupakan awal dari pertumbuhannya yang 

sangat menentukan baik atau buruk pertumbuhan selanjutnya. Dalam proses 

perkecambahan, munculnya radikula pada sebagian spesies dikotiledon didahului 

penembusan sel endosperma terutama yang berada di ujung radikula benih.

Menurut Groot dan Karssen (1987), hambatan yang dialami benih adalah

hambatan mekanik endosperma yang berada di ujung radikula benih. Kecambah

normal adalah kecambah yang struktur utamanya menunjukkan kemampuan untuk 

berkembang menjadi tanaman normal apabila ditanam di lapangan pada 

lingkungan yang sesuai. Kecambah dengan struktur utamanya (akar, tunas batang, 

kotiledon dan titik tumbuh) sempurna dan sehat.

Salah satu agen pengendali hayati yang telah diteliti adalah Trichoderma 

harizianum. Jamur T. harzianum memiliki kemampuan dalam memarasit

1
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miselium dari jamur Rhizoctonia (Rismawan, 2011). Selain itu dapat menekan

lainnya diantaranya Plasmodiophora brassicae padapatogen tanaman yang

kubis-kubisan (Djatmiko, 1997), Pythium sp, (Suwahyono, 2000),tanaman

Fusarium oxysporum (Wahyudi dan Nugroho, 2000), dan Rigidoporus lignosus 

(Wahyudi dan Suwahyono, 2000).

Jamur ini merupakan jamur antagonis mempunyai sifat yang ramah 

terhadap lingkungan karena tidak menimbulkan pencemaran atau berdampak 

negatif terhadap lingkungan melainkan dapat mengembalikan keseimbangan 

alamiah dan kesuburan tanah (Istikorini, 2002).

Bahan-bahan organik seperti daun, jerami, rumput, ranting dan kotoran 

hewan merupakan salah satu sumber bahan organik yang dapat digunakan sebagai 

kompos tanaman. Kompos mengandung hara-hara mineral yang perannya sangat 

penting terhadap perbaikan sifat fisik, kimia dan biologi tanah. Beberapa mikroba 

yang digunakan untuk merombak suatu bahan organik menjadi kompos

diantaranya adalah Trichoderma pseudokoningii dan Cytopaga sp. Mikroba-

mikroba ini berperan juga sebagai agen pengendali patogen-patogen terbawa

tanah (Isroi, 2006).

Kompos yang diproduksi dengan bantuan mikroba akan bertahan didalam

kompos, tetap hidup dan aktif didalam kompos, ketika kompos tersebut diberikan 

ke tanah mikroba akan berperan untuk mengendalikan organisme penyakit. Upaya 

peningkatan nilai ekonomis kompos dapat dilakukan dengan memanfaatkan 

kompos tersebut sebagai sumber organik dan sebagai media perbanyakan dari 

mikroba pada biofungisida yang bermanfaat (Shiddeqy, 2005). Oleh karena itu
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dalam penelitian ini pengujian berbagai media tanam dilakukan untuk menekan 

penyakit rebah kecambah {damping off) dan menambah pertumbuhan tanaman

cabai.

B. Tujuan

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan media tanam

yang terbaik dalam mengendalikan penyakit rebah kecambah {damping off) dan

menambah pertumbuhan tanaman cabai.

C. Hipotesis

Diduga diantara berbagai media tanam yang diuji dapat menekan penyakit

rebah kecambah {damping off) yang disebabkan oleh Rhizoctonia solani Kuhn.

dan menambah pertumbuhan tanaman cabai.

D. Manfaat

Manfaat dari penelitian ini adalah hasil penelitian ini diharapkan dapat 

diaplikasi untuk mengendalikan penyakit-penyakit tanaman dengan menggunakan 

media tanam terbaik sehingga meningkatkan kualitas tanaman.
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